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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 

Status gizi balita masih menjadi masalah Kesehatan balita Indonesia. 

Prevalensi status gizi balita di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas pada 

Tahun 2022 diketahui sebesar 30,8% untuk kasus stunting, 10,2% untuk 

kasus Wasting, 17,7% untuk kasus Underweight, dan 8,0 untuk Overweight. 

Sedangkan Prevalensi status gizi berdasarkan hasil SSGI Tahun 2022 

diketahui sebesar 21,6% untuk kasus Stunting, 7,7% untuk kasus Wasting, 

17,1% untuk kasus Underweight, dan 3,5% untuk kasus Overweight. 

Berdasarkan data dari SSGI, Prevalensi status gizi balita pada Tahun 2022 

Provinsi Jawa Timur terbagi berdasarkan balita dengan Stunting (tinggi 

badan menurut umur) di angka 19,2%, balita dengan Wasting (berat badan 

menurut tinggi badan) di angka 7,2%, balita dengan Underweight (berat 

badan menurut umur) di angka 15,8%, dan balita dengan Overweight di 

angka 3.6% (SSGI 2023). Menurut WHO, balita stunting akan menjadi 

masalah Kesehatan di Tengah-tengah Masyarakat apabila prevalensinya 

lebih dari angka 20%.  

Permasalahan yang terjadi pada anak dengan kekurangan gizi tidak 

hanya dengan postur tubuh, namun berdampak pada kesehatan baik saat ini 

maupun pada kehidupan selanjutnya. Status gizi yang buruk juga 

berdampak terhadap kognitif anak keterlambatan perkembangan dan bisa 

menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia. Hasil penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa status gizi pada balita dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Kondisi status sosial ekonomi keluarga, riwayat pemberian 
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asi eksklusif, pemberian MPASI yang tepat, dan asupan nutrisi yang 

diberikan. Status sosial ekonomi keluarga akan berdampak pada sumber 

pendapatan dan daya beli jenis dan variasi makanan yang akan diberikan 

kepada balitanya (Ambarwati,2022). 

Faktor yang mempengaruhi kekurangan gizi pada balita antara lain 

pengetahuan ibu yang kurang atau salah dalam pemberian gizi seimbang, 

yang dapat mengakibatkan peningkatan kejadian kekurangan gizi pada 

balita. Pengetahuan minimal yang harus dimiliki seorang ibu adalah 

mengetahui jenis makanan tentang kebutuhan gizi (baik selama kehamilan 

ataupun sesudah melahirkan), memberikan makanan sesuai dengan usia 

anak, sehingga menjamin anak akan tumbuh dan berkembang secara 

optimal (Darmini, Fitriana, and Vidayanti 2022). 

Gizi kurang secara langsung disebabkan oleh kurangnya konsumsi 

makanan dan adanya penyakit infeksi. Makin bertambah usia anak maka 

makin bertambah pula kebutuhannya. Konsumsi makanan dalam keluarga 

dipengaruhi oleh jenis pangan yang dibeli, pemasakan distribusi dalam 

keluarga, dan kebiasaan makan secara perorangan konsumsi juga 

tergantung pada pendapatan, agama, adat istiadat, dan pendidikan 

keluarga. pendidikan keluarga sangat berpengaruh pada tingkat 

pengetahuan orang tua yang berpengaruh pada status gizi balita (Lestari, 

2019).  

Faktor yang dapat mempengaruhi tidak terpenuhinya gizi balita 

salah satunya adalah pola asuh orang tua terutama ibu. Aspek yang perlu 

diperhatikan ibu dalam pemenuhan gizi pada balitanya adalah pola asuh 
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anak, pengaturan pola makan dan pengaturan bahan makanan balita. Pola 

pengasuhan yang berhubungan dengan status gizi anak adalah pola asuh 

makan. Cukup tidaknya pangan dapat dilihat dari pola makan yang 

dilakukan sehari-hari. Pola makan tersebut tergantung pada pengetahuan 

gizi yang dimiliki oleh ibu sebagai orang terdekatnya.  

Ibu sangat berperan penting untuk mendidik anaknya terutama pada 

pola asuh makanannya, meliputi cara dan makanan yang diberikan untuk 

sumbangan status gizinya. Pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi 

berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam memilih makanan untuk seluruh 

anggota keluarga khususnya anak balitanya yang berdampak pada asupan 

gizi.  

Pengetahuan ibu yang baik akan memiliki pola asuh yang baik 

terutama dalam memberikan nutrisi kepada anggota keluarganya 

khususnya pada balita dan sebaliknya jika pengetahuan ibu kurang, maka 

Ibu akan memiliki pola asuh yang tidak baik dalam memberikan nutrisi 

pada anggota keluarganya khususnya pada balitanya. Kurangnya 

pengetahuan tentang gizi terutama pada ibu akan berdampak pada 

kurangnya kemampuan mengaplikasikan informasi khususnya tentang 

gizi yang nantinya akan berakibat pada status gizi balita. Dampak yang 

ditimbulkan dari kurangnya pemenuhan gizi balita yaitu daya tahan tubuh 

rendah sehingga tubuh mudah terserang penyakit infeksi, kekurangan 

energi dan protein yang menyebabkan tumbuh kembang balita terganggu, 

kekurangan energi dan protein akut dapat menyebabkan penyakit 

marasmus dan kwashiorkor, keterbatasan fisik dan kognitif, tingkat 
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kecerdasan menurun, anemia defisiensi besi, gangguan akibat kekurangan 

yodium dan kekurangan vitamin A.  

Kurangnya pemenuhan gizi pada balita menyebabkan keterlambatan 

pertumbuhan badan, lebih penting lagi keterlambatan perkembangan otak 

dan terjadinya penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit infeksi. 

Balita masih tergantung pada perawatan dan pengasuhan. Pengasuhan 

kesehatan dan makanan pada tahun pertama kehidupan sangatlah penting 

untuk perkembangan anak (Zebua 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Maisarah pada tahun 2018 

menjelaskan bahwa variabel tingkat pengetahuan ibu tentang gizi dan 

pemberian ASI eksklusif berpengaruh signifikan terhadap status gizi 

balita, dengan nilai untuk pengetahuan gizi dan untuk pemberian ASI 

eksklusif. (Maisarah 2018). Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Nurma 

Yuneta, Hardiningsih, and Yunita 2019) diperoleh hasil terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan status gizi 

balita di kelurahan Wonorejo.  

Berdasarkan data bulan timbang oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 

Nganjuk pada Bulan Januari 2024 Kecamatan Patianrowo merupakan 

salah satu kecamatan yang menjadi lokus stunting di Kabupaten Nganjuk 

dikarenakan jumlah stunting berdasarkan prevalensinya 11,8% hal 

tersebut merupakan masalah Kesehatan di Masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu 
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tentang gizi seimbang terhadap status gizi balita di Posyandu Desa 

Ngepung Kecamatan Patianrowo  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncul rumusan masalah 

sebagai berikut “apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

gizi seimbang terhadap status gizi balita di posyandu Desa Ngepung 

Kecamatan Patianrowo 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui adakah hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

gizi seimbang terhadap status gizi balita di Posyandu Desa Ngepung 

Kecamatan Patianrowo.  

2. Tuan Khusus  

a. Untuk Mengetahui seberapa tingkat pengetahuan ibu terhadap gizi 

seimbang di Posyandu Desa Kecamatan Patianrowo 

b. Untuk mengetahui adakah hubungan tingkat pengetahuan ibu pada 

status gizi balita berat badan per tinggi badan (BB/TB) 

c. Untuk mengetahui status gizi balita di Posyandu Desa Ngepung  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi tempat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Posyandu Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo untuk memberikan 

asuhan, edukasi, penyuluhan, konseling, dan pendidikan kepada ibu 

balita di posyandu desa Ngepung secara  berkala minimal setiap sebulan 
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2 kali. Terutama memberikan program penambahan gizi untuk balita di 

Kecamatan Patianrowo. 

2. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini untuk mengetahui apakah sejauh ini pengetahuan ibu 

tentang pemenuhan gizi seimbang pada balita sudah baik atau belum di 

Posyandu Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo, sehingga dapat 

dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan ibu dan juga 

tumbuh kembang balita yang dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, serta 

dapat membuktikan teori yang telah ada.  

3. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memperkuat 

karya tulis ilmiah apabila ada peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian terkait pengetahuan ibu tentang gizi seimbang balita.  

E. Keaslian Peneltian  

Tabel 1.1 : Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Penelitian   Hasil Penelitian  

1 Sri Maryatin Apriyanti, 

Dini Nurbaeti Zen, 

Tika Sastraprawira 

(2020) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Gizi Balita 

Dengan Status Gizi 

Balita Di Desa Jelat 

Kecamatan Baregbeg 

Tahun 2020 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Ibu yang memiliki 

pengetahuan baik 

sebagian besar 

memiliki balita 

dengan status gizi 

baik yaitu sebesar 

94,1% dan Ibu yang 

memeiliki 

pengetahuan kurang 

sebagian besar 

memiliki balita 

dengan status gizi 

kurang pula yaitu 

sebesar 72,2%. 
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Hasil uji statistik 

kendal-tau 

menunjukan 

terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

ibu tentang gizi 

balita dengan status 

gizi pada balita 

karena nilai ρ value 

< α (0,001 < 0,01). 

2 Wayan Canny 

Naktiany, Lina Yunita, 

Baiq Fitria Rahmiati, 

Wiwin Lastiyana, M. 

Thonthowi Jauhari 

(2022) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Gizi Dengan 

Status Gizi Balita  

Hasil Penelitian 

diperoleh 

berdasarkan uji chi 

square menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

tingkat pengetahuan 

Ibu tentang gizi 

dengan status gizi 

balita di Desa 

Lembah Sari 

Kabupaten Lombok 

Barat dengan nilai 

p-value 0,015. Hasil 

analisis hubungan 

tingkat pengetahuan 

terkait gizi dengan 

status gizi balita 

diperoleh bahwa 7 

responden dengan 

pengetahuan kurang 

memiliki status gizi 

kurang (46,67%). 

Dua responden 

dengan pengetahuan 

baik memiliki status 

gizi kurang (5%), 

sedangkan 8 

responden dengan 

pengetahuan kurang 

memiliki status gizi 

baik (53,33%) dan 

38 responden 

dengan pengetahuan 
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baik memiliki status 

gizi baik (95 %). 

3 Shofiatul Widad (2024) Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

Dengan Status Gizi 

Balita Usia 6-59 Bulan 

Di Posyandu Desa 

Pandean Probolinggo  

Hasil penelitian 

diketahui bahwa 

sebagian besar 

pengetahuan ibu 

tentang pemenuhan 

gizi seimbang balita 

adalah cukup yaitu 

62.2% dari jumlah 

responden sebanyak 

82 orang. 

Sedangkan untuk 

status gizi balita 

usia 6-59 bulan 

sebagian besar 

adalah normal yaitu 

91.5% dari 82 

balita. Hasil nilai p 

value = 0,025 

dengan taraf 

signifikan α=0,05 (ρ 

= 0,025 < α = 0,05) 

yang artinya ada 

hubungan yang kuat 

antara pengetahuan 

ibu terhadap status 

gizi anak usia 6-59 

bulan di Posyandu 

Desa Pandean 

Probolinggo  
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